
 i  

 

PERAN SOCIAL CURIOSITY TERHADAP FEAR OF 

MISSING OUT PADA REMAJA PENGGUNA MEDIA 

SOSIAL  

 

 

 

SKRIPSI  

Diajukan sebagai persyaratan memperoleh Gelar  

Sarjana Psikologi 

 

OLEH : 

WANGI IRLIANTI  

04041181722001 

 

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 

FAKULTAS KEDOKTERAN  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

INDERALAYA 

2021 



 ii  

 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

 

 

 



 iii  

 

LEMBAR PERSETUJUAN  

UJIAN SKRIPSI 

  



 iv  

 

SURAT PERNYATAAN



 v  

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur peneliti ucapkan kepada Allah SWT. yang telah melimpahkan 

rahmat dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan tugas akhir 

skripsi yang berjudul “Peran Social Curiosity terhadap Fear of Missing Out Pada 

Remaja Pengguna Media Sosial”. 

Dalam proses pengerjaan skripsi ini terdapat banyak hal yang dapat 

peneliti jadikan pelajaran berharga. Peneliti juga banyak mendapatkan bantuan 

dan bimbingan selama pengerjaan skripsi sehingga peneliti dapat mengatasi 

kesulitan yang dihadapi dengan baik. Maka dari itu peneliti mengucapkan  

terimakasih sebesar-besarnya kepada :  

1. Prof. Dr. Ir. Anis Saggaf, MSCE, selaku Rektor Universitas Sriwijaya. 

2. dr. H. Syarif Husin, M.S, selaku Dekan Fakultas Kedokteran Universitas 

Sriwijaya. 

3. Sayang Ajeng Mardiyah, S.Psi., M.Si., selaku Ketua Bagian Program Studi 

Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

4. Rosada Dwi Iswari, M.Psi., Psikolog, selaku Koordinator Program Studi 

Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya. 

5. Amalia Juniarly, S.Psi., MA., Psikolog, selaku pembimbing I skripsi peneliti 

6. Yeni Anna Appulembang, S.Psi.,M.A.,Psy, selaku pembimbing II skripsi 

peneliti 



 vi  

 

7. Bapak/Ibu Dosen pengajar Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Sriwijaya yang telah memberikan bekal ilmu pengetahuan selama 

kuliah. 

8. Subjek penelitian yakni remaja di Kota Palembang. 

9. Orang-orang baik yang senantiasa memberikan bantuan dan dukungan kepada 

peneliti. 

Peneliti menyadari masih banyak terdapat kekurangan dalam penyusunan 

dan penulisan skripsi ini dikarenakan keterbatasan pengetahuan, kemampuan, dan 

pengalaman. Dengan segala kerendahan hati, peneliti mengharapkan kritik dan 

saran yang sifatnya membangun sehingga dapat lebih baik dan sempurna lagi 

dimasa yang akan datang. Semoga tugas ini dapat bermanfaat bagi proses 

pembelajaran selanjutnya dan bagi semua pihak yang membutuhkan. 

 

 

        

 Indralaya, 19 Maret 2021    

 

 Wangi Irlianti 

       NIM 04041181722001 

  



 vii  

 

  



 viii  

 

 

 

 

 

  



 ix  

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3.1 Bobot Skor Pernyataan .............................................................................................37 

Tabel 3.2 Blueprint Skala Fear of Missing Out .......................................................................38 

Tabel 3.3 Blueprint Skala Social Curiosity ..............................................................................39 

Table 4.1 Distribusi Aitem Valid dan Tidak Valid Skala Fear of Missing Out  ......................47 

Tabel 4.2 Distribusi Penomoran Baru Skala Fear of Missing Out  ..........................................48 

Table 4.3 Distribusi Aitem Valid dan Tidak Valid Skala Social Curiosity .............................50 

Tabel 4.4 Distribusi Penomoran Baru Skala Social Curiosity .................................................50 

Table 4.5 Jumlah Calon Subjek Uji Coba ................................................................................51 

Tabel 4.6 Jumlah Calon Subjek Penelitian ...............................................................................54 

Tabel 4.7 Deskripsi Jenis Kelamin Subjek Penelitian  .............................................................55 

Tabel 4.8 Deskripsi Usia Subjek Penelitian  ............................................................................55 

Tabel 4.9 Deskripsi Data Hipotetik dan Data Empirik Variabel Penelitian .............................56 

Tabel 4.10 Formulasi Kategorisasi ...........................................................................................56 

Tabel 4.11 Deskripsi Kategorisasi Fear of Missing Out Subjek Penelitian .............................57  

Table 4.12 Deskripsi Kategorisasi Social Curiosity Subjek Penelitian ....................................58 

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Variabel Penelitian  ..............................................................58 



 x  

 

Table 4.14 Hasil Uji Linieritas Variabel Penelitian  ................................................................59 

Tabel 4.15 Hasil Uji Hipotesis Variabel Penelitian .................................................................60 

Tabel 4.16 Hasil Uji Beda Berdasarkan Jenis Kelamin ...........................................................61 

Tabel 4.17 Hasil Uji Beda Berdasarkan Usia ...........................................................................61 

Tabel 4.18 Deskripsi Sumbangan Efektif  ................................................................................62 

Tabel 4.19 Hasil Uji Sumbangan Efektif Social Curiosity terhadap Fear of 

Missing Out  ..............................................................................................................................63 



 xi  

 

DAFTAR LAMPIRAN 

LAMPIRAN A .........................................................................................................................75 

LAMPIRAN B .........................................................................................................................85 

LAMPIRAN C .........................................................................................................................91 

LAMPIRAN D .......................................................................................................................118 

LAMPIRAN E .......................................................................................................................124 

LAMPIRAN F .......................................................................................................................127 

LAMPIRAN G .......................................................................................................................130 

  



 xii  

 

PERAN SOCIAL CURIOSITY TERHADAP FEAR OF 

MISSING OUT PADA REMAJA PENGGUNA MEDIA 

SOSIAL 

 

Wangi Irlianti1, Amalia Juniarly2 

 

ABSTRAK 

  



 xiii  

 

 



 

 

 1  

 

BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah  

Zaman dahulu sulit rasanya jika ingin berkomunikasi dengan seseorang 

dengan jarak yang sangat jauh, sehingga memerlukan waktu yang cukup lama 

agar bisa berkomunikasi dengan mereka. Berbeda dengan zaman sekarang, 

dengan adanya internet segala informasi dapat diketahui hanya dengan hitungan 

menit. Seperti yang dikemukakan oleh Watie (2011) adanya jaringan internet pada 

saat ini membuat mudah kita dalam berkomunikasi dengan orang-orang yang jauh 

akan keberadaannya, tanpa harus bertemu secara langsung dengan mereka.  

Berdasarkan hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII) di tahun 2017 sejumlah 2500 responden didapatkan bahwa 87,13% 

masyarakat Indonesia pengguna internet memiliki media sosial. Menurut Anasari 

dan Handoyo (2015) media sosial adalah suatu media eksistensi diri. 

Mengabadikan segala aktivitas yang sedang dilakukan dan membagikannya di 

media sosial adalah hal yang kerap terjadi. Tujuannya agar orang lain melihat 

keadaan yang sedang berlangsung pada saat itu.  

Pengguna terbesar media sosial adalah kalangan remaja. Sebagaimana 

hasil peninjauan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

2017 dengan total 2500 responden didapatkan bahwa 75,50% pengguna media 

sosial berada di kalangan remaja berusia 13-18 tahun.   
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Tingginya tingkat penggunaan media sosial pada remaja, turut mengubah 

bagaimana media sosial digunakan. Hal ini sesuai dengan pernyataan dari 

Anggraini (2014) penggunaan media sosial ini tidak hanya digunakan untuk 

mencari berita saja, namun para generasi muda juga menggunakannya untuk 

mencari tahu aktivitas dan mengikuti kehidupan orang lain.   

Selaras dengan pernyataan tersebut, Siddik, Mafaza dan Sembiring (2020) 

menyatakan bahwa remaja sering kali merasakan cemas, khawatir, maupun takut 

ketika para remaja tersebut melewati momen berharga yang sedang dilakukan 

teman-temannya. Hal ini bisa menimbulkan kegelisahan pada diri mereka sendiri. 

Ketika sedang menikmati waktu luang dengan bersantai di rumah sembari 

menonton berita atau film serta memakan cemilan, tiba-tiba bisa berubah menjadi 

sebuah kekhawatiran saat mengecek media sosial dan mengamati kebahagiaan 

yang terjadi di luar sana. Pada akhirnya individu seperti ini tidak dapat berhenti 

meninjau aktivitas orang lain melalui media sosial (Anggraini, 2014).  

Kondisi itu disebut dengan fear of missing out (FoMO), berdasarkan teori 

Przybylski, Murayama, DeHaan dan Gladwell (2013) FoMO merupakan suatu 

perasaan takut akan tertinggal momen berharga yang berlangsung pada individu 

atau kelompok dimana pada momen tersebut seseorang berhalangan hadir atau 

tidak dapat mengikuti kegiatan yang terjadi. Sehingga membuatnya tetap ingin 

mengetahui kegiatan yang terjadi melalui media sosial.  Lebih lanjut Przybylski, 

dkk (2013) mengungkapkan karakteristik dari FoMO yaitu ketika individu tidak 

dapat mengikuti kegiatan, pembicaraan, ataupun pengalaman yang berharga, maka 

akan timbul perasaan khawatir, cemas dan juga takut pada diri individu tersebut. 



3 

 

 

Peneliti melakukan wawancara terhadap 3 subjek untuk meninjau fear of 

missing out (FoMO) pada remaja pengguna media sosial, peneliti melakukan 

wawancara pada tanggal 9 Oktober 2020 terhadap remaja perempuan berusia 15 

tahun yang menggunakan media sosial berinisial CI yang mengatakan bahwa 

durasi CI menggunakan media sosial selama 9-12 jam per hari. Menurut CI 

aktivitas yang sering CI lakukan melalui media sosial adalah melihat foto dan 

video yang sedang viral terjadi. 

 Fitur media sosial yang sering CI gunakan adalah instagram untuk 

mengamati aktivitas teman-temannya, karena menurut CI melalui instagram 

seluruh kegiatan / peristiwa teman-temannya dapat CI ketahui dengan mudah 

sehingga tidak akan menyebabkan perasaan takut tertinggal informasi yang ada. 

CI juga akan merasa khawatir ketika melihat teman-temannya sedang bersenang-

senang tanpa dirinya, karena hal tersebut bisa membuat CI merasa tidak dianggap.  

Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 10 Oktober 2020 

terhadap remaja perempuan berusia 18 tahun, berinisial YY yang mengatakan 

bahwa durasi YY menggunakan media sosial adalah selama 9-12 jam per hari. YY 

mengatakan setiap pagi YY mengawali aktivitasnya dengan membuka 

smartphone untuk mengakses media sosial, begitu juga sebelum tidur, YY akan 

bermain smartphone sampai YY merasa puas akan informasi yang sedang YY cari 

melalui media sosial.   

YY mengatakan bahwa sulit bagi YY untuk tidak membawa smartphone 

kemanapun YY pergi. Saat sedang melakukan aktivitas makan, belajar, 

mengobrol dengan teman, bahkan ke toilet pun YY selalu membawa smartphone 
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nya, hal ini dikarenakan adanya rasa khawatir jika YY meninggalkan smartphone 

nya terlalu lama, sehingga bisa membuat YY tertinggal informasi yang penting.  

Peneliti juga melakukan wawancara pada tanggal 10 Oktober 2020 

terhadap remaja perempuan berusia 15 tahun yang menggunakan media sosial 

berinisial N yang mengatakan bahwa durasi N menggunakan media sosial adalah 

selama 15-20 jam per hari. Salah satu alasan N menggunakan media sosial adalah 

untuk mengamati kegiatan teman-temannya, apalagi dengan kondisi sekarang, N 

bisa dengan mudah melihat aktivitas apa saja yang sedang dilakukan teman-

temannya dikala pandemi ini.  

Suatu hari ketika N tidak bisa ikut berkumpul bersama teman-temannya, 

N mengaku bahwa ada perasaan tertinggal karena tidak bisa bersama teman-

temannya tersebut apalagi melihat teman-temannya tampak bersenang-senang 

tanpa dirinya. N mengakui ketika sedang tidak bisa bersama mereka, N akan 

mencari tahu dan memantau aktivitas apa saja yang dilakukan teman-temannya 

itu melalui story atau status di media sosial.  

Peneliti melakukan survei melalui google form pada tanggal 09 – 11 

Oktober 2020 untuk memperkuat hasil wawancara diatas, berdasarkan 

karakteristik dari FoMO dari Przybylski, dkk (2013) terhadap 16 subjek remaja 

yang menggunakan media sosial. Hasil survei menunjukkan bahwa 87,5% subjek 

ketika mendapatkan notifikasi dari sosial media mereka segera membuka 

notifikasi tersebut karena takut ada hal penting yang disampaikan dan takut 

mereka tertinggal dari informasi yang ada, sehingga pada akhirnya sebanyak 

62,5% subjek mengatakan kurang konsentrasi ketika sedang belajar karena sering 
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adanya gangguan dari notifikasi tersebut. Selain itu, sebanyak 81,3% subjek 

merasa khawatir apabila tidak bisa terhubung dengan suatu kegiatan, sehingga 

subjek terus menerus menggunakan media sosial dan pada akhirnya sebanyak 

68,8% subjek mengatakan suka menunda suatu pekerjaan dikarenakan hal 

tersebut.  

Sebanyak 62,5% subjek merasa cemas saat susah sinyal sehingga tidak 

bisa membuka media sosial, yang bisa mengakibatkan tertinggal informasi 

penting pada saat itu. Sebanyak 93,8% subjek ingin mengetahui hal-hal yang 

sedang viral terjadi, hal ini dikarenakan mereka yang selalu terhubung dengan 

media sosial. Hingga pada akhirnya sebanyak 62,5% subjek menjadi sering 

begadang di malam harinya hanya untuk melihat berita-berita terbaru pada hari 

itu. Sesudah memahami permasalahan yang timbul melalui wawancara dan survei 

di atas, peneliti menduga fenomena FoMO yang dialami remaja terjadi akibat 

perilaku mereka terhadap penggunaan media sosial, yaitu adanya dorongan agar 

selalu terhubung dengan apa yang sedang dilakukan orang lain.  

Dengan adanya fenomena FoMO ini bisa berdampak buruk bagi 

kehidupan remaja, hal ini sebagaimana dikatakan oleh Setiadi dan Agus (2020) 

bahwa gangguan mental yang dikenal sebagai FoMO adalah dampak negatif dari 

penggunaan jejaring sosial secara berlebihan yang mengakibatkan terjadinya 

gangguan depresi dan tingkat kepercayana diri yang rendah. Fadillah (2019) juga 

mengatakan dengan adanya fenomena FoMO ini dapat mengakibatkan penurunan 

prestasi belajar pada remaja. Selanjutnya Milyavskaya, Saffran, Hope dan 

Koestner (2018) mengatakan dengan adanya fenomena FoMO ini dapat 
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meningkatkan perasaan lelah pada diri individu, gangguan pola tidur, serta danya 

gejala fisik dan psikologis yang dirasakan individu.  

Durak dan Saferoglu (2020) mengatakan bahwa individu yang senantiasa 

ingin terhubung dengan seseorang dan memiliki social curiosity tentang aktivitas 

seseorang melalui media sosial adalah penyebab terjadinya fear of missing out 

(FoMO). Sebagaimana Hamutoglu, Topal, dan Gezgin (2020) mengatakan 

kecenderungan penggunaan media sosial bisa membuat seseorang memiliki rasa 

social curiosity tentang suatu postingan di media sosial, sehingga bisa 

meningkatkan level fear of missing out (FoMO). 

Menurut Renner (2006) social curiosity adalah suatu ketertarikan pada diri 

individu ketika Ia ingin mengetahui bagaimana cara orang lain berpikir, 

bagaimana perangainya dan juga bagaimana cara seseorang merasakan suatu hal 

yang terjadi pada dirinya. Renner (2006) mengungkapkan aspek-aspek social 

curiosity ada dua yaitu general social curiosity dan covert social curiosity. 

Pengertian dari general social curiosity adalah suatu ketertarikan untuk 

memperoleh suatu informasi yang aktual mengenai orang lain, mulai dari 

kebiasaannya, perasaannya, dan juga pikirannya terhadap suatu hal. Sementara 

pengertian dari covert social curiosity adalah suatu keinginan akan suatu 

informasi interpersonal dimana informasi tersebut didapatkan melalui 

penyelidikan secara tersembunyi. 

Penelitian ini diperkuat dengan melakukan wawancara kepada 3 subjek 

untuk melihat fenomena social curiosity pada remaja, peneliti melakukan 

wawancara pada tanggal 9 Oktober 2020 terhadap remaja berinisial CI yang 
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mengatakan bahwa sulit baginya untuk menahan diri agar tidak mencari tahu 

tentang kehidupan pribadi seseorang melalui media sosial. Salah satu cara agar 

kebutuhan itu dapat terpenuhi, CI membuat fake account di media sosial. Hal ini 

CI lakukan agar CI dapat berinteraksi secara bebas tanpa di ketahui identitas 

aslinya, sehingga orang-orang tidak menganggap CI sebagai orang yang “kepo”.  

Remaja kedua yaitu berinisial YY yang mengatakan bahwa ketika YY 

mempunyai teman baru, YY akan berteman dengan mereka di media sosial agar 

lebih mengetahui tentang teman barunya tersebut. YY juga mengatakana bahwa 

ketika YY melihat postingan teman yang sedang sedih atau bertengkar, YY akan 

mencari tahu penyebabnya, menurut YY hanya sekedar mengetahui permasalahan 

orang lain itu menyenangkan.  

YY juga tertarik untuk mengetahui berbagai kegiatan teman-temannya 

melalui media sosial. YY juga mengatakan bahwa YY memperhatikan postingan 

teman-temannya di media sosial, dengan melihat postingan teman-temannya itu 

bisa menjadi bahan obrolan (gosip) teman-temannya di grup chat.  

Remaja ketiga berinisial N yang mengatakan bahwa penting bagi N untuk 

memantau berita-berita terkini melalui akun gosip di media sosial, hal ini N 

lakukan agar tetap up to date terhadap berita terkini. N juga mempunyai rasa 

keingintahuan terhadap aktivitas apa yang sering teman-temannya lakukan di 

masa seperti ini, dengan adanya media sosial kebutuhan itu bisa terpenuhi.   

Saat N melihat temannya bertengkar di media sosial, N akan mencari tahu 

dari teman-teman yang lain apa penyebab hal tersebut. N juga mengatakan bahwa 

penggunaan media sosial ini lebih sering N gunakan untuk mengetahui berbagai 
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informasi seperti kegiatan teman-temannya dibandingkan N gunakan untuk 

belajar menyelesaikan tugas sekolahnya.   

Peneliti melakukan survei melalui google form pada tanggal 09 – 11 

Oktober 2020 untuk memperkuat hasil wawancara diatas. Berdasarkan aspek-

aspek social curiosity yang dikemukakan oleh Renner (2006) terhadap 16 subjek 

remaja yaitu aspek general social curiosity dan covert social curiosity. 

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan pada aspek pertama yaitu general 

social curiosity menunjukkan bahwa sebanyak  93,8% subjek mengatakan ketika 

mempunyai teman baru, subjek akan berteman dengannya di media sosial agar 

lebih mengenal teman barunya tersebut. Hal ini dikarenakan adanya rasa ingin 

memperoleh informasi mengenai kebiasaan yang sering dilakukan temannya.  

Sebanyak 87,5% subjek mengatakan tertarik untuk mengetahui 

kegiatan/aktivitas teman-temannya melalui media sosial, hal ini dikarenakan 

melalui media sosial mereka bebas mencari tahu informasi apa saja mengenai 

kebiasaan orang lain.  Sebanyak 81,3% subjek ketika melihat temannya sedang 

bersedih, subjek akan mencari tahu apa yang menyebabkan hal tersebut terjadi.  

Pada aspek covert social curiosity, sebanyak 75% subjek akan mencari 

tahu penyebab teman-temannya yang sedang bertengkar di media sosial melalui 

orang lain hal ini dikarenakan adanya rasa keingintahuan terhadap permasalahan 

tersebut. Sebanyak 81,3% subjek secara diam-diam memperhatikan postingan 

teman-temannya di media sosial, dengan begitu subjek bisa memantau kehidupan 

teman-temannya di media sosial tanpa mereka ketahui atau sadari. Hasil  
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wawancara dan survei diatas diduga bahwa remaja menunjukkan social curiosity 

terhadap orang lain.  

Berdasarkan pemaparan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan 

terkait dengan social curiosity dan fear of missing out (FoMO). Maka peneliti 

akhirnya tertarik untuk melaksanakan penelitian terhadap fenomena peran social 

curiosity terhadap fear of missing out pada remaja pengguna media sosial.  

 

B. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini diajukan suatu rumusan masalah, yakni “Apakah ada 

peran social curiosity terhadap fear of missing out padairemajaipenggunaimedia 

sosial?”. 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran social 

curiosity terhadap fear of missing out pada remaja pengguna media sosial. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan latar belakang sampai dengan tujuan penelitian yang telah 

diuraikan, diharapkan penelitian ini mampu membagikan manfaat secara teoritis 

dan juga praktis, diantaranya:  
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1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis diharapkan penelitian ini berguna untuk perkembangan 

ilmu psikologi, khususnya dibidang psikologi sosial.  

2. Manfaat Praktis 

a. Untuk subjek  

Penelitian ini diharapkan bisa memperlihatkan bagaimana fear of missing 

out yang dirasakan remaja, karena dengan adanya perasaan tersebut dapat 

berdampak buruk bagi kehidupan remaja, sehingga remaja bisa menyadari 

akan pentingnya penggunaan media sosial secara bijak.  

b. Untuk Orang tua  

Agar orang tua mengawasi penggunaan media sosial bagi remaja yang 

bisa menyebabkan fear of missing out (FoMO) karena adanya social 

curiosity 

c. Untuk peneliti lain 

Agar penelitian ini berfungsi menjadi bahan rujukan atau literatur 

penelitian selanjutnya yang berkenaan dengan social curiosity dan fear of 

missing out (FoMO) pengguna media sosial.  
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E. Keaslian Penelitian 

Terkait penelitian mengenai social curiosity terhadap fear of missing out di 

kalangan remaja yang menggunakan media sosial belum pernah peneliti temui 

sebelumnya. Penelitian terdahulu terkait social curiosity dan fear of missing out 

yang peneliti temukan memiliki variabel, tempat penelitian dan subjek berbeda 

dengan penelitian yang akan dilaksanakan. 

 Penelitian pertama oleh Tresnawati (2016) yaitu mengenai hubungan 

antara the big five personality traits dengan FoMO about social media pada 

mahasiswa. Subjek yang digunakan dalam penelitian tersebut sebanyak 643 

mahasiswa. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa personality traits 

extraversion dan agreeableness mempunyai korelasi yang positif terhadap FoMO, 

personality trait conscientiousness tidak memiliki korelasi terhadap FoMO serta 

tidak dilakukannya uji hipotesis personality trait openness terhadap FoMO 

dikarenakan tidak liniear. 

Perbedaan penelitian Tresnawati dengan penelitian yang ingin diteliti 

terletak pada variabel yang digunakan, subjek penelitian yang akan diteliti, serta 

lokasi penelitiannya. Pada penelitian tersebut menggunakan the big five 

personality trait selaku variabel bebasnya dan FoMO selaku variabel terikatnya. 

Sementara itu penelitian yang ingin diteliti memakai social curiosity selaku 

variabel bebas (VB) dan FoMO selaku variabel terikat (VT). Subjek yang 

digunakan pada penelitian tersebut adalah 643 mahasiwa/i yang berasal dari 

Universitas Negeri Semarang, sedangkan penelitian yang ingin dilakukan 

menggunakan subjek remaja yang berada di Kota Palembang.  
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Penelitian kedua dilakukan oleh Rani Agias Fitri, Sali Rahadi Asih, dan 

Bagus Takwin (2020) yang melakukan penelitian mengenai “Social Curiosity As 

A Way to Overcome Death Anxiety: Perspective of Terror Management Theory”. 

Berdasarkan hasil analisis data bahwa meningkatnya minat untuk mendapat 

informasi terkait bagaimana orang lain berasumsi, merasakan, atau bertindak 

merupakan salah satu bentuk mekanisme yang digunakan orang untuk 

mengendalikan kecemasan terkait kematian. 

Adapun perbedaan dengan penelitian yang peneliti buat yaitu, pada 

variabel, subjek, dan tempat penelitian. Variabel pada penelitian tersebut adalah 

death anxiety dan social curiosity. Sedangkan peneliti menggunakan social 

curiosity selaku variabel bebasnya serta variabel fear of missing out (FoMO) 

adalah variabel terikatnya. Subjek penelitian yang digunakan sebanyak 352 

mahasiswa/i jurusan S1 Psikologi dari Universitas Swasta di Jakarta Jabodetabek, 

Indonesia. Sedangkan peneliti menetapkan subjek adalah remaja di Kota 

Palembang.  

Penelitian ketiga dilakukan oleh Riska Christina, Muhammad Salis 

Yuniardi, dan Adhyatma Prabowo (2019) melakukan penelitian mengenai tingkat 

neurotisme dengan  fear of missing out (FoMO) pada remaja pengguna aktif 

media sosial. Hasil analisis data menunjukkan kedua variabel tersebut 

berhubungan positif.   

Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang ingin diteliti terletak 

pada variabel bebasnya yakni neurotisme. Sementara itu penelitian ini 
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menetapkan variabel bebas yakni social curiosity dan variabel terikat yakni  fear 

of missing out (FoMO) dengan subjek remaja yang berada di Kota Palembang.  

Penelitian keempat oleh Ristia Angesti dan Imelda Dian Ika Oriza (2018) 

melakukan penelitian mengenai peran fear of missing out (FoMO) sebagai 

mediator kepribadian dan pengguna internet bermasalah. Hasilnya adalah FoMO 

sebagai mediator personality trait neuroticism dan personality trait 

conscientiousness dengan penggunaan internet bermasalah. Semakin tinggi 

perasaan FoMO yang dirasakan maka semakin tinggi pula kesalahan pengguna 

internetnya.  

Adapun perbedaannya dengan penelitian yang ingin dikaji terletak pada 

kedua variabelnya, subjek yang akan diteliti serta lokasi penelitiannya. Pada 

penelitian tersebut variabel FoMO selaku variabel mediatornya, kepribadian 

(neuroticism) selaku VB, dan penggunaan internet bermasalah selaku VT. 

Penelitian yang dilakukan saat ini menggunakan social curiosity selaku variabel 

bebasnya, serta FoMO selaku variabel terikatnya. Selanjutnya, subjek yang diteliti 

adalah sebanyak 182 orang dewasa awal dengan rentang usia 18-29 tahun, 

sedangkan penelitian ini menetapkan subjek remaja yang berada di Kota 

Palembang. 

Penelitian kelima oleh Kurniawan Satrio Wicaksono dan Frieda Nuzulia 

Ratna Hadiyati (2019) melakukan pengkajian mengenai hubungan harga diri 

dengan  fear of missing out pada mahasiswa. Hasil penelitiannya adalah tidak 

adanya hubungan antar kedua variabel tersebut terhadap subjek mahasiswa yang 

diteliti.  
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Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang ingin dikaji terletak 

pada salah satu variabelnya, yakni variabel bebas, subjek yang akan diteliti serta 

lokasi penelitiannya. Pada penelitian tersebut menggunakan harga diri selaku 

variabel yang mempengaruhi (VB) dan FoMO selaku variabel yang dipengaruhi 

(VT). Penelitian yang akan dilakukan menggunakan social curiosity selaku 

variabel yang mempengaruhi (VB) dan FoMO selaku variabel yang dipengaruhi 

(VT). Subjek yang diteliti dalam penelitian tersebut berjumlah 128 mahasiswa di 

Universitas Diponegoro, sedangkan penelitian yang akan dilakukan menetapkan 

subjek remaja yang berada di Kota Palembang. 

Penelitian keenam oleh Jie Fang, Xingchao Wang, Zhonglin Wen dan 

Jiangfeng Zhou (2020) yang melakukan penelitian mengenai “Fear of Missing 

Out and Problematic Social Media Use As Mediators Between Emotional Support 

From Social Media and Phubbing Behavior”. Hasil penelitian adalah dukungan 

emosional dari media sosial memiliki hubungan yang positif dengan phubbing 

behavior pada mahasiswa. Mediasi analisis menunjukkan bahwa FoMO dan 

problematic social media use, memediasi secara terpisah tautannya  hubungan 

antara dukungan emosional dari media sosial dan phubbing behavior pada 

mahasiswa. FoMO dan problematic social media use secara berurutan bisa 

memediasi hubungan antara dukungan emosional dari media sosial dan phubbing 

behavior pada mahasiswa. 

Terdapat beberapa perbedaan terkait penelitian tersebut dengan penelitian 

yang ingin diteliti yakni terletak pada kedua variabelnya, subjek yang akan diteliti 

serta lokasi penelitiannya. Pada penelitian tersebut variabel FoMO dan 
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problematic social media use selaku variabel moderatornya, emotional support 

from social media selaku variabel bebas dan phubbing behavior selaku variabel 

terikat. Penelitian yang dilakukan saat ini menggunakan social curiosity selaku 

VB, VT nya adalah FoMO. Selanjutnya, subjek yang diteliti adalah mahasiswa di 

China sebanyak 5011 orang dengan rentang usia 17-23 tahun, sedangkan 

penelitian ini menetapkan subjek remaja yang berada di Kota Palembang. 

Penelitian ketujuh oleh Freda-Marie Hartung and Britta Renner (2011) 

yang melakukan penelitian mengenai “Social curiosity and interpersonal 

perception: a judge x trait interaction”. Hasilnya menunjukkan bahwa individu 

dengan social curiosity yang tinggi akan lebih teliti dalam menilai sifat seseorang 

dan akan lebih komprehensif dalam menilai suatu hal.  

Terdapat beberapa perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

akan dikaji yakni terkait variabel teriktanya, subjek yang akan diteliti serta lokasi 

penelitiannya. Penelitian tersebut menggunakan variabel terikat yaitu big five 

personality trait sedangkan dalam penelitian yang akan dikaji memakai variabel 

FoMO. Subjek yang digunakan dalam penelitian tersebut berjumlah 182 warga 

Kota Bremen (Jerman), sedangkan penelitian ini menetapkan subjek remaja yang 

berada di Kota Palembang. 

Penelitian kedelapan oleh Freda-Marie Hartung and Britta Renner (2013) 

yang melakukan penelitian mengenai “Social curiosity and gossip: related but 

different drives of social functioning”. Hasilnya menunjukkan bahwa social 

curiosity dan gosip merupakan konstruksi yang mewakili aspek perilaku sosial 

yang dievaluasi dan independen secara berbeda. Secara khusus, social curiosity 



16 

 

 

dan gossip merupakan suatu hal yang hampir sama pada fungsi sosial, seperti 

untuk membangun suatu hubungan.  

Terdapat beberapa perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

akan dikaji yakni variabelnya, subjek yang akan diteliti serta lokasi penelitiannya. 

Pada penelitian tersebut menggunakan variabel social curiosity dan gossip. 

Penelitian yang akan diteliti memakai social curiosity dan FoMO. Jumlah subjek 

yang diteliti dalam penelitian tersebut sebanyak 370 peserta berusia antara 16 dan 

77 (69% wanita 31% pria, sedangkan penelitian ini menetapkan subjek remaja 

yang berada di Kota Palembang.  

Penelitian kesembilan oleh Clau-Peter H. Ernst, Jella Pfeiffer, dan Franz 

Rothlauf (2015) yang melakukan penelitian mengenai “The Influence of Social 

Curiosity on the Observing Behavior of Users on Social Network Sites”. Hasil dari 

penelitian ini adalah general social curiosity dan covert social curiosity secara 

positif mempengaruhi perilaku pengamatan pengguna situs jejaring sosial (SNS). 

Terdapat beberapa perbedaan terkait penelitian tersebut dengan penelitian 

yang akan dikaji yakni pada variabelnya, subjek yang akan diteliti serta lokasi 

penelitiannya. Pada penelitian tersebut memakai variabel curiosity, general social 

curiosity, dan covert social curiosity. Penelitian yang akan dilakukan memakai 

variabel social curiosity dan FoMO selaku variabel bebas dan terikatnya. Pada 

penelitian tersebut menggunakan subjek sebanyak 188 warga Jerman yang terdiri 

dari 94 wanita dan 94 pria. Sedangkan penelitian ini menetapkan subjek remaja 

yang berada di Kota Palembang. 



17 

 

 

Penelitian kesepuluh oleh David Blackwell, Carrie Leaman, Rose 

Tramposch, Ciera Osborne, dan Miriam Liss (2017) yang melakukan penelitian 

mengenai “Extraversion, Neuroticism, Attachment Style and Fear of Missing Out 

As Predictors Of Social Media Use and Addiction”. Penelitian tersebut memakai 

metode survei untuk mengukur tingkat extraversi, neurotisme, gaya kelekatan dan  

juga fear of missing out(FoMO). 

Hasilnya didapatkan bahwa neurotisme adalah prediktor penggunaan 

media sosial, dan memperkirakan kecanduan ketika hanya usia dan kepribadian 

yang dimasukkan. Orang-orang yang tinggi tingkat neurotismenya akan memiliki 

perasaan cemas akan hubungan pribadinya dengan orang lain, sehingga 

penggunaan media sosial menjadi jalan keluar untuknya agar bisa terus 

berhubungan dengan orang lain. Disisi lain ketika gaya kelekatan dimasukkan ke 

dalam regresi, neurotisme tidak lagi memprediksi kecanduan media sosial. 

Dengan demikian efek neurotisme pada kecanduan media sosial dapat dimediasi 

melalui gaya kelekatan yang tidak aman. 

Terdapat beberapa perbedaan terkait penelitian tersebut dengan penelitian 

yang akan dikaji, yakni variabelnya, subjek yang akan diteliti serta lokasi 

penelitiannya. Penelitian tersebut menggunakan variabel extraversion, 

neuroticism, attachment style, fear of missing out, social media use dan addiction. 

Penelitian yang dilakukan saat ini menggunakan variabel social curiosity dan 

FoMO. Penelitian tersebut menggunakan sebanyak 207 mahasiswa di Universitas 

Southeastern. Sedangkan penelitian ini menetapkan subjek remaja yang berada di 

Kota Palembang. 
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Berdasarkan penelitian-penelitian di atas dan sejauh peneliti ketahui 

bahwa belum ditemukan penelitian yang mengungkapkan social curiosity dan fear 

of missing out pada remaja pengguna media sosial, baik yang telah dilakukan di 

Indonesia ataupun di luar Indonesia. Dengan demikian penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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